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ABSTRACT

In adolescence there is a change of emotion, social and sexual. Sex education is very necessary for high school students to prevent free sexual activities and able to avoid other negative impacts. This study aimed to knowledge and attitudes of adolescents about sex education 
The descriptive research method to approach one shoot. Population SMAN1 Perengan students as 183 with a grade 1 samples 91 samples were determined by random sampling technique sistematic. Collecting data using a questionnaire that later processed and analyzed on the knowledge and attitudes about sex education.

The results of this study showed that of the 91 respondents were knowledgeable enough obtained by 54 (59.3%), and positive attitudes about sex education as many as 48 (52.74%).

Conclusion The study showed that sex education  known by high school students of Parengan  is sufficient and also a positive attitude. Respondents suggested an active role in studying the sex education curriculum because not become mandatory for them, in order to prevent sexual abuse
Keywords: Knowledge, attitudes, sex education
ABSTRAK

Pada masa remaja terjadi perubahan emosi, sosial dan seksual. Pendidikan Seks sangat diperlukan untuk siswa SMA dapat mencegah kegiatan seks bebas dan mampu menghindari dampak negatif lainnya. Tujuan penelitian mengetahui pengetahuan dan sikap remaja tentang pendidikan seks
Metode penelitian ini diskriptif dengan pendekatan one shoot. Populasi siswa-siswi SMAN1 Perengan kelas 1 sebanyak 183 dengan sampel 91  sampel ditentukan dengan teknik sistematic random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dikemudian diolah dan dianalisis  tentang pengetahuan dan sikap tentang pendidikan seks. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 91 responden didapatkan yang berpengetahuan cukup sebanyak 54 (59,3%), dan sikap tentang pendidikan seks positif sebanyak 48 (52,74%).
Kesimpulan penelitian menunjukkan pendidikan sek yang diketahui oleh SMA Parengan adalah cukup dan sikap siswa juga  positif. Disarankan responden berperan aktif dalam mempelajari pendidikan seks dikarenakan belum menjadi kurikulum wajib bagi mereka, agar tidak terjadi penyalahgunaan seks.

Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, pendidikan seks
Pendahuluan
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Pendidikan seks merupakan ilmu tentang anatomi, fisiologi sistem reproduksi dan bahaya penyakit kelamin. Maraknya pergaulan bebas dikalangan remaja akhir-akhir ini, disebabkan karena kurangnya pengetahuan mereka tentang pendidikan seks yang jelas dan benar. Pengetahuan tentang seks kebanyakan hanya diketahui dari penjelasan teman, membaca buku-buku porno, melihat gambar-gambar maupun dari internet. Semua pengetahuan yang serba tanggung, tidak tepat dan benarnya informasi mengenai seksual dan reproduksi yang mereka terima semakin membuat sulit masalah perilaku seksual pranikah (Notoatmodjo S, 2011: 264). Pendidikan tentang etika sosial dan kesehatan seks harus diperkenalkan disekolah menengah sedini mungkin, karena sebagian besar siswa sekolah menengah berada di masa awal kedewasaan, pendidikan tersebut bukan ditujukan untuk orang dewasa saja (Marcovitz,2007:91). Sekolah merupakan lingkungan pendidikan sekunder, anak remaja menghabiskan waktu sekitar 7 jam atau hampir sepertiga dari waktunya digunakan seharian disekolah. Tidak mengherankan pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar (Sarwono,2011:150). Dari fenomena yang ada Di SMA N 1 Parengan bahwa pendidikan seks belum diajarkan dan disosialisasikan sehingga terjadi perilaku yang tidak diinginkan salah satunya pacaran, yang dibuktikan dengan dikeluarkan beberapa siswi dengan beberapa alasan yang dirahasiakan oleh sekolahnya .

Dilihat dari segi penduduk 73,4% sebagian penduduk di dunia adalah remaja. Di Amerika pada tahun 2000 sebanyak 50 dari 1.000 gadis usia antara 13-19 Tahun sudah melahirkan dan melakukan hubungan seksual rata-rata pada usia 15 Tahun bagi laki-laki dan usia 17 tahun bagi perempuan, setiap tahun 1 dari 10 usia 15-19 tahun hamil, 40% kehamilan pada usia 17 tahun, 90%remaja melakukan hubungan seks menggunakan alat kontrasepsi, meskipun tidak teratur dan tidak benar (Marcovitz,2007:10). Menurut WHO, di Indonesia kasus aborsi tertinggi di Asia tenggara yang mencapai 2 juta kasus dari jumlah kasus dinegara-negara asia yang mencapai 4,2 juta pertahun (Sarwano,2011:175). Dan satu dari lima anak pertama yang dilahirkan oleh wanita menikah pada usia 20-24 Tahun merupakan anak hasil hubungan seksual sebelum nikah (Notoatmodjo,2011:264). Di kota-kota besar, 31% remaja di Kupang pernah berhubungan seks atau  56% Remaja kota Bandung melakukan seks di luar nikah (Sarwono,2011:206). Kondisi seperti ini masih diperparah lagi dengan merebaknya penyakit seks menular dikalangan remaja. Kasus HIV/AIDS, 53,0% adalah remaja usia 15-29 Tahun (Notoatmodjo S, 20011:275). Dari SMAN1 Parengan peneliti tidak mendapatkan data langsung tentang seksual siswa, tapi yang didapatkan data dari bulan juli 2012 – februari 2013 terdapat 10 siswa (19,3%) yang keluar dari SMA 1 Parengan, 1 karena pindah dan 9 di kembalikan kepada orang tuanya yang disebabkan karena pelanggaran kode etik sekolahan yang dilakukan oleh siswa-siswi, dari data tersebut diharapkan bisa mewakili tentang pengetahuan seksual di SMAN 1 Parengan. 

Sikap merupakan tanggapan yang diterima oleh individu, informasi mengenai masalah seksual ini bisa diterima remaja melalui berbagai sumber. Biasanya sumber dimana seseorang mendapatkan informasi adalah melalui lingkungan yang terdekat dengan dirinya. Untuk lingkungan yang terdekat dengan kesehatan mereka adalah lingkungan keluarga serta lingkungan teman sebaya. Demikian pula dalam masalah seksual, pengaruh keluarga dan teman sebaya amat menentukan perilaku seksual remaja, Masa remaja merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia yang sering disebut sebagai masa pubertas yaitu masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. Pada tahap ini remaja akan mengalami suatu perubahan fisik, emosional dan sosial sebagai ciri dalam masa pubertas (Robert,2001:1) Perubahan yang cukup menyolok terjadi ketika remaja memasuki usia antara 9-15 tahun, pada saat itu mereka tidak hanya tubuh menjadi lebih tinggi dan besar saja, tetapi terjadi juga perubahan-perubahan di dalam tubuh yang memungkinkan untuk bereproduksi atau keturunan. Perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa atau sering dikenal dengan istilah masa pubertas. Datangnya pertama kali masa pubertas tidak sama pada setiap orang. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut salah satunya adalah karena gizi. Saat ini ada seorang anak perempuan yang mendapatkan pendidikan seksual pertama di usia 8-9 tahun. Namun pada umumnya adalah sekitar 12 tahun. Remaja perempuan, sebelum pendidikan seksual akan menjadi sangat sensitif, emosional, dan khawatir tanpa alasan yang jelas (Robert,2000:2). Pendidikan seks dapat diartikan sebagai penerangan tentang anatomi, fisiologi seks manusia, dan bahaya penyakit kelamin. Pendidikan seks bertujuan membimbing serta mengasuh seseorang agar mengerti tentang arti, fungsi, dan tujuan seks sehingga ia dapat menyalurkan secara baik, benar, dan legal. Informasi itu meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan (Marcovitz,2011:91).
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Dengan melihat hasil berbagai pendapat dan juga dari pendataan yang dilakukan tentang pengetahuan pendidikan seks ”sex education” dapat dimasukkan dalam kurikulum di sekolah menengah, apalagi siswa pada ini adalah masa pubertas. Pendidikan Seks sangat perlu sekali untuk mengantisipasi, mengetahui atau mencegah kegiatan seks bebas dan mampu menghindari dampak-dampak negatif lainnya. satu cara yang efisien dan efektif adalah membekali remaja dengan pengetahuan dan pemahaman perilaku yang sehat untuk mengetahui gambaran tentang seks (Steve,2010:20). Pencegahan yang dilakukan oleh keluarga adalah faktor yang terpenting untuk menekan angka pertumbuhan seks bebas pada remaja, masalah yang umum terjadi adalah masalah komunikasi antara orangtua dan anak. Untuk sekolah dan guru lewat pusat informasi konseling, memberikan materi-materi kesehatan reproduksi, alat-alat reproduksi dan seksual. Untuk orangtua kita terobos dengan kelompok-kelompok bina keluarga remaja untuk menjalin komunikasi remaja dan orang tua (Sarwono,2011:209).
. 
Alat dan Metode
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa urgen yang terjadi pada masa kini (Nursalam, 2003 : 83). Penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan pengetahuan dan sikap siswa dan siswi tentang pendidikan seks di SMAN 1 Parengan, Kecamatan Parengan, Kabupaten Tuban Tahun 2013.  Populasinya adalah siswa-siswi di SMAN 1 Parengan, Kecamatan Parengan, Kabupaten Tuban Tahun 2013 sebanyak 183 orang.  Sampelnya adalah sebagian remaja di SMAN 1 Parengan, Kecamatan Parengan, Kabupaten Tuban Tahun 2013 sebanyak 91 siswa sesuai dengan kriteria inklusi.  Besar sampel dalam penelitian ini yaitu sejumlah 91 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistematyc Random Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, dimana setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. berdasarkan ciri/sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Variabel dalam penelitian ini adalah “Pengetahuan dan sikap remaja”.Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data ini adalah kuesioner. 

Hasil Penelitian
 Gambar 1. Diagram Pie distribusi responden berdasarkan Pengetahuan di SMAN1 Parengan Tuban tahun 2013.

Sumber : data primer pengisian kuesioner bulan juni – juli 2013
Dari gambar 1 menunjukkan pengetahuan responden tentang pendidikan seks sebagian besar adalah cukup yaitu 54 (59,3 %).

Gambar 2. Diagram Pie distribusi responden berdasarkan sikap di SMAN1 Parengan Tuban tahun 2013.
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Sumber : data primer pengisian kuesioner bulan juni – juli 2013
Dari gambar 2 menunjukkan sikap responden tentang pendidikan seks sebagian besar adalah positif yaitu 48 (52,74 %).
Pembahasan
Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan responden tentang pendidikan seks sebagian adalah cukup yaitu 54 (59,3 %). Menurut Notoatmodjo S,(2009) pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang karena dari penelitian ternyata perilaku didasari oleh pengetahuan akan langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Pendapat diatas sesuai dengan tingkat pengetahuan responden yang ada di SMA 1 Parengan yaitu tingkat pengetahuan tentang pendidikan seks yang cukup akan mempengaruhi penyesuaian diri responden pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang lain di luar lingkungan keluarga dan sekolah.
Sikap

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sikap responden tentang pendidikan seks sebagian adalah positif yaitu 48 (52,74 %). Sarwono, S (2003: 60) menyatakan bila lingkungan memberikan dukungan positif maka sikap atau perilaku yang sudah positif akan dipertahankan, sedangkan bila ada keberatan dan kritik dari lingkungan terutama dari kelompok maka biasanya adopsi itu tidak jadi dipertahankan dan individu bisa kembali kesikap atau prilaku semula. Menurut Saifuddin Azwar (2009:152) apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu objek ia akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan objek. Teori tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada pada penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Parengan Tuban. Sikap mendukung responden dicerminkan dalam perilaku dimana responden melakukan suatu tindakan antara lain akan mencari informasi tentang pendidikan seks pada saat jam istirahat di sekolah dan selalu bertanya pada orang tua dan keluarga yang lainnya. Dengan harapan informasi yang didapatkan bisa merubah perilaku yang baik dalam bersosialisasi dengan lawan jenis.

Kesimpulan dan Saran

Pengetahuan siswa SMAN I Parengan  tentang pendidikan seks sebagian adalah cukup. Sedangkan  sikapnya  positif. Pada usia remaja hendaknya lebih banyak mengembangkan bakat dan hoby, demikian pula orang tua tetap memantau dan dekat dengan remaja. Pengawasan dan pembelajaran dirumah ditingkatkan dan bimbingan agama agar siswa-siswi dapat mengerti mana yang benar dan yang salah.
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